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ARTIKEL UTAMA

PEREMPUAN DAN KONTRIBUSI EKONOMI KELUARGA DALAM PERSPEKTIF
ISLAM: SEBUAH PRAKTIK

Sitti Arafah
Peneliti Badan Riset dan Inovasi Nasional
Email: sittiarafah0702@gmail.com

Abstrak

Tidak dapat dipungkiri bahwa perempuan saat ini memiliki peran penting dalam berbagai aspek
kehidupan, bahkan sebagai pencari nafkah dalam keluarganya dalam rangka pemenuhan ekonomi
keluarga atau bahkan demi ‘sesuap nasi”, Al hasil perempuan memiliki peran ganda dalam
keluarganya yakni perempuan sebagai istri yang mengembang tugas dan tanggungjawab di ruang
domestik, dan perempuan pekerja menjadi tugas tambahannya di ruang publik demi memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga. Hadirnya perempuan di ruang publik dalam kontek mencari nafkah,
Islam sebagai agama yang fleksibel tidak melarang perempuan untuk mencari natkah, terlebih jika
suami tak mampu memenuhi kebutuhan keluarga, selama tugas dan tanggungjawab seorang istri
dapat dilaksanakan dengan baik, dan tidak mendatangkan konflik keluarga. Kontribusi perempuan
pencari nafkah pada praktiknya sangat banyak, bahkan telah menjadi budaya atau tradisi dalam
sebuah komunitas, terkait adanya pembagian tugas dan tanggungjawab dalam keluarga, misalnya
pada masyarakat Mandar, Bugis, Jawa, dan beberapa komunitas lainnya, di mana perempuan diberi
tempat yang terhormat, namun juga tidak melarang untuk berkontribusi di ruang publik, selama
tidak melanggar agama, adat dan budayanya. Hal ini menandakan bahwa antara laki-laki dan
perempuan pada masyarakat telah mendapatkan peluang yang sama (setara), bahkan saat ini kaum
perempuan dapat dikatakan juga sebagai sumber utama dalam ekonomi keluarganya.

Kata kunci: perempuan, ekonomi, keluarga, praktik, masyarakat

PENDAHULUAN

Saat ini, kondisi sosial secara nyata tersebut kian nampak terutama di era industri
mempertontonkan kecondongan manusia saat ini.
dalam denyut kegiatan ekonomi sangat berat Hal yang tak dapat dipungkiri, bahwa
dan sulit terelakkan. Kompetisi manusia realitas sosial juga menampakkan adanya
dalam mewujudkan hajat atau keperluan perburuan manusia dalam  memenuhi
hidup, termasuk mengejar  kepuasan kebutuhan ekonominya atau bahkan demi
materialis secara berlebih-lebihan atau serba “sesuap nasi’, oleh kaum perempuan, yang
berkecukupan hampir terjangkiti semua belum menikah maupun yang telah
orang., laki-laki maupun perempuan gejala berkeluarga semakin meningkat. termasuk
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para perempuan khususnya (istri) yang pada
akhirnya akan melakukan pekerjaan ganda
yakni di ruang domestik dengan tugas dan
tanggung jawab mengurusi suami dan anak-
anak  sekaligus di ruang publik yang
bertindak  sebagai nafkah.
(Muhammad, 2009: 159).

Dalam QS. al-Nisa (4): 34, dengan
jelas dinyatakan:

pencari

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin
bagi kaum perempuan, oleh karena
Allah telah melebihkan sebagian mereka
(laki-laki) atas sebagian yang lain
(perempuan), dan karena mereka (laki-
laki) telah menatkahkan sebagian harta
mereka. Sebab itu, maka perempuan
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah
lagi memelihara diri ketika suaminya
tidak ada oleh karena Allah telah
memelihara (mereka).

Ayat di atas memberikan penjelasan
bahwa pada masa itu, perempuan Arab tidak
diharapkan atau menjadi pencari nafkah,
karena hal tersebut menjadi tanggung jawab
penuh bagi kaum laki-laki. Di lain sisi,
konteks sosial pada masa itu, yang terjadi
bukan sebaliknya, karena laki-laki diberi
beban untuk memenuhi kebutuhan keluarga,
maka diberikan suatu tingkat supremasi atas
perempuan. Namun, dalam konteks sosial
telah mengalami perubahan, di mana ketika
perempuan mulai mencari natkah demi

memenuhi kebutuhan keluarga, hal tersebut

tidaklah menjadi sebuah larangan dalam Al-
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Qur’an atau sunnah, dengan senantiasa
memelihara keluarga, karenanya tidak ada
larangan bagi perempuan mendapatkan hal

serupa termasuk suatu kelebihan

yang
tertentu dari laki-laki. Karena Al-Qur’an
secara absolut tiada henti menekankan
prinsip kesetaraan gender,
dalam QS. al-Baqarah (2): 228 (Engineer,

2018:69-70).

sebagaimana

Dalam banyak pandangan di mana
banyak pendapat yang mengatakan bahwa
perempuan merupakan makhluk yang berada
pada posisi second class, karena perempuan
tercipta dari tulang rusuk laki-laki.
Perempuan dengan segala kelemahan dan
kekurangannya, hanya dapat beraktivitas di
ruang domestik, terkhusus bagi perempuan
yang telah berkeluarga, tugas dan tanggung
jawabnya adalah mengurus suami dan anak-
tak boleh

anak mereka. Perempuan

mengambil peran strategis sebagaimana
layaknya kaum laki-laki, termasuk dalam
kegiatan sosial, ekonomi. pendidikan, politik
dan lainnya.

Benarkah perempuan hanya sebagai
kelas kedua dalam pandangan agama? Dalam
Islam, pandangan bahwa perempuan menjadi
posisi kelas kedua, tidaklah benar, Islam
tidaklah mengenal adanya bias gender.
Perempuan

tidaklah menempati posisi

subordinat, perempuan memiliki kedudukan
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yang setara dengan laki-laki, termasuk

memperoleh kemulian. Beberapa alasan
teologi, yang menegaskan adanya kesamaan
antara laki-laki dan perempuan antara lain
dalam QS. (49):13, yang

menegaskan penciptaan manusia laki-laki

al-Hujurat

dan perempuan tanpa perbedaan kecuali pada

amal kebaikan  masing-masing  yang
menjadikanya mereka lebih mulai dari yang
lainnya. Selanjutnya pada QS. al-A’raf:189,
menegaskan

adanya penciptaan

yang
makhluk yang dinamakan perempuan untuk
dijadikan sebagai pendamping bagi laki-laki,
yang diberikan kandungan untuk melahirkan
anak-anak shaleh.

Pada QS. al-Qiyamah mengenai fase
dan proses penciptaan manusia laki-laki
maupun perempuan tidak ada perbedaan,
yakni dari setetes mani, hingga menjadi
segumpal darah, yang oleh Allah
disempurnakan dengan meniupkannya ruh,
maka terciptalah laki-laki dan perempuan
sebagai pasangan.

Selain itu, bahwa di luar peran
(kodrat)nya, laki-laki dan perempuan
merupakan mitra sejajar dalam berbagai
sosial, ekonomi,

aktivitas pendidikan

maupun  politik. Islam secara tegas

menggaransinya sebagaimana dalam QS. at-
Taubah (9):71 (Junaidi & Hadi, 2010: 246-
248).
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Ayat-ayat  tersebut, menegaskan
bahwa antara laki-laki dan perempuan dari
segala sisi dapat memiliki kedudukan yang
sama. Islam tidak memandang perempuan
sebagai makhluk kelas kedua atau lebih
rendah dari laki-laki, bahkan sebaliknya laki-
laki dan perempuan memiliki peluang yang
sama dan menempatkannya pada posisinya
masing-masing, bahkan antara kedua dapat
menjadi mitra kerja dalam berbagai aktivitas.

Adanya interpretasi agama yang bias
gender yang berdampak pada kesenjangan
gender disebabkan oleh Pertama, pemaknaan
terhadap awal mula penciptaan manusia. Di
mana  para

pembawa  pesan

Adam

agama,

menyampaikan  bahwa sebagai
manusia pertama yang diciptakan, lalu Hawa,
sebagai istri yang tercipta dari tulang rusuk
Adam, sebagai dalam QS. al-Nisa (4):1.
Pemahaman tersebut, berkonotasi
secara luas dalam realitas sosial, bahwa
Hawa sebagai perempuan pertama berasal
dari bagian tubuh laki-laki (tulang rusuk)
Adam sehingga perempuan diposisikan
sebagai subordinat, menjadi the second being
atau kelas kedua. Kedua, tersingkirnya Adam
dan Hawa ke dunia, karena bisikan dari Hawa,
sehingga dilekatkanlah hal yang tak lazim
yakni sebagai penggoda dan dekat dengan
iblis. Karena itu, ketika perempuan hendak

bepergian atau keluar dari rumah, harus
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disertai dengan muhrim. Dengan demikian
perempuan hendaknya tinggal dan mengurus
rumah tangganya, bahkan tidak perlu
berinteraksi aktif dengan masyarakat. Ketiga,
penerimaan perempuan sebagai pemimpin
dianggap tidak layak, karena perempuan
dianggap sangat lemah, lembut serta
memiliki akal yang pendek, yang berdampak
pada

ketidakmampuan menghasilkan

keputusan yang tegas (Mulia, 2005:37-39)

PEREMPUAN DAN PERANNYA
DALAM RUMAH TANGGA

Kaum perempuan sebagai makhluk
ciptaan Allah, dengan diberikan kelebihan
dan tanggung jawab khusus yang tidak
diembankan pada kaum laki-laki, di dalam
tubuh perempuan dititipkan sebuah amanah
besar alat untuk

berupa reproduksi

melahirkan keturunannya, sehingga
perempuan memiliki peran ganda dalam
sebuah keluarga, mereka tidak hanya
berperan sebagai istri, ibu yang mengurusi
kehidupan domestik, tetapi perempuan dapat
pula berperan sebagai penopang ekonomi
dalam keluarga.

Menjadi seorang perempuan yang
berperan sebagai istri atau ibu rumah tangga
tentulah  memiliki segudang tugas dan
tanggung jawab untuk dipenuhi, antara lain
melayani kebutuhan suaminya (biologis)

untuk melahirkan keturunan-keturunannya.
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Di samping melakukan rutinitas seperti

menyiapkan  makan untuk  keluarga,
merapikan, membersihkan, menata rumabh,
mencuci dan tak kalah penting adalah
merawat dan mendidik anak-anak mereka.
Dengan kata lain perempuan sebagai pemilik
“saham” tunggal di sektor domestik menjadi
panutan dalam keluarga.

Dalam konteks masyarakat Bugis
Makassar, bahwa keutamaan seorang
perempuan adalah menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai istri maupun ibu
rumah tangga yang menjadi panutan dalam
keluarga, sebagaimana kutipan berikut:

“mancaji indo’ anaq tettong ri decengnge’,
tudang ripanccingnge’, mancaji pattaro ri
lempuq’e, punnai cirinna enrengnge’
lampu nawa-nawa mmewai sibaliperriq
oroanena sappa laleng atuong, mancaji
siattutuangngi siriq, enrengnge
banapatinna ri tomatoanna, risilessureng

macoana letih’ ga ri orowaena.” (Mustari,
2016:137).

Makna yang terkandung dalam
kutipan di atas yakni bahwa perempuan
Bugis, sebagai sosok perempuan yang
dihormati serta menjadi tumpuan keluarga
dalam segala perilaku yang dicontohkannya
kepada keluarganya, berlaku jujur, bijaksana,
mampu menuntun suami sekaligus menjadi
mitra suami dalam mengatasi segala sesuatu
dalam mengarungi rumah tangga.

Di samping itu, seorang perempuan

menjadi aset dan kebanggaan dalam keluarga



Sitti Arafah

(orang  tuanya), saudaranya  maupun
suaminya. Pada Bab IV pasal 30 Undang-
Undang Perkawinan, telah diatur mengenai
peran istri, dimana peran istri lebih
difokuskan pada sektor domestik. Secara
tegas dinyatakan sebagaimana pasal 31 ayat
1 dan 2, menguatkan kedudukan antara suami
dan  istri  dalam  keluarga terkait
keseimbangan dalam hak dan kewajiban.
Selanjutnya pasal 33 ayat 2, bahwa sebuah
rumah tangga atau tempat tinggal keluarga
sepenuhnya ditentukan oleh suami dan istri
(Said, 2020:278).

Namun seiring dengan perubahan
sosial dan perkembangan zaman saat ini,
bahwa posisi perempuan pada ranah publik
tidak dapat ditepis. Kini, perempuan pun
telah mengambil peran dan fungsi di ranah
publik, sehingga harus menjalankan peran
ganda yakni peran pada wilayah domestik
dan wilayah publik. Hanya saja bagi
perempuan yang berperan ganda tentunya
memiliki tanggung jawab yang lebih berat
dibandingkan perempuan yang hanya
menjadi istri atau ibu rumah tangga. Bagi
perempuan yang berperan ganda, haruslah
mampu

menjalankan  keduanya

tidak

s€cara

seimbang,  sehingga memicu

munculnya persoalan dalam rumah tangga.
Hadirnya

perempuan di ruang

domestik dan ruang publik menandakan
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adanya dua peran yang diembannya,
sehingga menimbulkan adanya alterasi nilai
dalam keluarga, terutama berdampak pada
transformasi fungsi dalam keluarga. Seorang
perempuan yang berperan ganda dalam
keluarga, maka banyak hal yang membatasi
dirinya dengan keluarga, antara lain, waktu
mulai berkurang untuk keluarga, maupun di
lingkungannya hal ini disebabkan sebagian
besar waktu digunakan untuk bekerja
(khususnya mencari nafkah).

Dalam Islam, kedudukan laki-laki
dan perempuan adalah sama termasuk dalam
mengakses dunia publik di antaranya sebagai
pencari nafkah. Sebagaimana dalam QS. at-
Taubah: 105. Artinya:

“Katakanlah  (wahai =~ Muhammad)
bekerjalah kalian semua!, maka Allah,
Rasul-Nya dan para mukminin akan
melihat pekerjaannmu.”

Ayat ini menjelaskan bahwa bekerja
itu tidaklah memandang jenis kelamin,
termasuk perempuan boleh bekerja. Oleh
karena itu ketika seorang perempuan yang
memilih berperan ganda maka hendaknya
mengutamakan tugas dan tanggung jawabnya
dalam keluarga agar tidak melahirkan konflik
keluarga. Namun, perlu dipahami bahwa
peran ganda bagi

seorang perempuan

berkeluarga akan menimbulkan
kekhawatiran seperti kurangnya waktu untuk

mendidik anak, pekerjaan dalam rumah
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tangga akan terganggu, komunikasi antara
keluarga akan berkurang (Aulia et al,
2021:81).

Namun, banyak alasan mengapa
perempuan melakoni peran ganda tersebut,
walau disadarinya akan kehilangan banyak
waktu dan kehangatan terhadap keluarga
maupun lingkunganya, hal tersebut dilakukan
oleh kaum perempuan bukan tanpa alasan
terutama kondisi keuangan keluarga dimana
pendapatan seorang suami tidak mampu
mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga,
ataukah suami tak mampu lagi melakukan
tugasnya sebagai pencari natkah karena
kondisi tertentu misalnya kondisi fisik
melemah atau sakit, dan sebagainya. Peran
ganda yang dilakukan oleh kaum perempuan
saat ini menjadi potret nyata yang tidak dapat
dipungkiri dan telah menjadi sikap sosial
yang harus disikapi dengan bijak tanpa
mengabaikan fungsi dan peran perempuan
dalam keluarga untuk saling menguatkan
tanpa benturan dalam keluarga.
PEREMPUAN DAN EKONOMI
KELUARGA

Pemenuhan akan kebutuhan ekonomi
keluarga menjadi salah satu hal yang
mendasar dalam sebuah keluarga. Laki-laki
sebagai tulang punggung keluarga memiliki
tugas dan jawab

tanggung terhadap

pemenuhan kebutuhan ekonomi dalam
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keluarga. Namun pada banyak fakta yang
terjadi di masyarakat kita, bahwa seorang
kepala keluarga tak sepenuhnya mampu
memenuhi ekonomi keluarganya, dan pada
akhirnya perempuan selaku istri pun harus
berkontribusi

turut dalam  mencukupi

kebutuhan ekonomi keluarga. Kehadiran
sebuah keluarga atau rumah tangga sebagai
wadah dalam mewujudkan kehidupan yang
harmonis, damai, sejahtera lahir dan batin
serta mawaddah warahmah.
kondisi ni

Dengan seperti

2

menandakan bahwa keluarga tersebut
mampu memenuhi kebutuhan hidupnya,
termasuk dalam pememuham hak-hak
kepada anak-anaknya. Namun apakah setiap
pasangan hidup telah merasakan yang
demikian, ataukah justru sebaliknya masih
ditemukan keluarga-keluarga yang dalam
taraf pemenuhannya kebutuhan

dikatakan

dapat
“jauh dari panggang dari api”.
Sehingga pasangan suami-istri harus bekerja
walaupun pada dasarnya Al-Qur’an maupun
Sunnah menganjurkan bahwa tugas mencari
nafkah lebih dibebankan kepada suami
sebagai pemimpin dalam rumah tangga,
terutama dalam memenuhi kebutuhan pokok.

Mendasari pada beberapa ayat Al-
Qur’an maupun hadis nabi, bahwa kewajiban
suami dalam memenuhi kebutuhan pokok

kepada istrinya hanya tiga yakni; pertama,
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kebutuhan meliputi sandang, pangan,
pembantu jika diperlukan. Kedua, pembersih
tubuh untuk menghilangkan bau yang ada
pada seorang istri dan ketiga, alat perabot
rumah tangga. Dalam hal pemenuhan
kebutuhan untuk kecantikan kepada istri
ulama klasik berpendapat di antaranya, Iman
tidak termasuk

an-Nawawi menyatakan,

sebagai kewajiban nafkah yang harus
dipenuhi.

Senada dengan Ibnu Qudamah,
pemenuhan kebutuhan akan kecantikan istri
jika berdampak pada gairah seksual tidaklah
wajib, kecuali sekedar menghilangkan bau
badan., termasuk pula pemberian nafkah
pada kesehatan maupun biaya ke dokter.
Tetapi bagi Wahbah az-Zuhaili, selaku ulama
fikih kontemporer dia tidak setuju dengan
pendapat  tersebut, karena  keduanya
mendasari pada kondisi saat itu dimana tidak
mengakui  obat-obatan maupun biaya
kecantikan sebagai kebutuhan pokok bagi
perempuan, padahal keduanya menjadi
sangat penting dan sebagai kebutuhan pokok
(Muhammad, 2009:165-167).

Islam sebagai agama yang adaptif,
tidak melakukan pengekangan terhadap
perempuan yang ingin bekerja membantu
perekonomian bagi keluarganya, terutama
para istri, selama tugas dan tanggungjawab

lainnya dapat dipenuhi, terlebih jika niat
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untuk  bekerja  sebagai untuk

upaya

membantu  suami  dalam  memenuhi
kebutuhan ekonomi. Namun, hal tersebut
sering berdampak pada terjadinya konflik di
masyarakat kita, karena adanya pemahaman
yang berbeda terkait perempuan yang bekerja
(Aulia et al., 2021:79).

Ekonomi dalam Islam, merupakan
aktivitas yang bernilai positif serta dapat
meningkatkan  produktivitas = seseorang
sepanjang tidak melanggar hukum-hukum
yang telah ditetapkan, termasuk ketika
seorang perempuan yang ingin bekerja dalam
rangka dan

peningkatan  produktivitas

menjadi penyangga ekonomi keluarga,
dengan tetap mematuhi aturan yang telah
ditetapkan dalam agama. Memang ada
beberapa ayat yang dapat dijadikan sandaran
terkait adanya  pelarangan  terhadap
perempuan untuk bekerja seperti pada QS. al-
Ahzab: 33. Bagi Quraish Shihab ayat tersebut
di atas, meskipun sebagai peringatan bagi
istri-istri Rasulullah, tetapi pada hukumnya
ditujukan kepada kaum perempuan untuk
keluar rumah kecuali dalam keadaan darurat.

Namun, berbeda dengan Muhammad
Qutub, menurutnya jika dikaitkan dalam
konteks bekerja, Islam tidak melarangnya
tetapi hanya dalam keadaan darurat, sehingga
ia tidak menjadikan ayat tersebut sebagai

dasar (Aryani, 2017:46-47).
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Peran ganda yang dilakoni oleh kaum
perempuan tidak lagi menjadi tabu di
masyarakat kita, saat ini perempuan tidak
melulu berpeluh di ruang domestik, akses di
ruang-ruang publik pun telah didominasi oleh
kaum perempuan, setidaknya 30% kuota
perempuan Indonesia telah mengambil peran
dalam dunia politik, demikian pula ruang
publik lainnya misalnya pendidikan juga
telah banyak diamanahkan kepada kaum
perempuan. Terlebih lagi perempuan juga
telah mengambil peran strategis pada sektor
ekonomi demi pemenuhan dan membantu
perekonomian dalam keluarga. Signifikasi
keterlibatan perempuan dalam aktivitas
ekonomi, menandakan bahwa perempuan
menjadi aktor utama dalam upaya melerai
terjadinya kemiskinan di masyarakat. Namun
tidak berarti menggeser peran laki-laki
sebagai pencari natkah dalam keluarga.
Posisi perempuan, diyakini mampu memberi
dampak yang positif, setidaknya dapat
mengurangi beban tanggung jawab kepala
keluarga dalam memenuhi kebutuhan sehari-
hari dalam keluarga (Suparman, 2017:105).

Dalam hal ini perempuan atau istri
yang bekerja dapat dikelompokkan dalam
dua kategori yakni pertama bekerja sebagai
hobi, pengembangan diri termasuk mengejar
karir (wanita karier). Kedua, mereka yang

betul-betul bekerja untuk membantu dalam
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pemenuhan  ekonomi  keluarga  (Said,
2020:272). Muhammad Qutb dalam bukunya
Syubuhat

dalam M. Quraish Shihab, menjelaskan

Haula al-Islam, sebagaimana
bahwa pada masa awal Islam perempuan pun
turut bekerja, dan tidak terletak pada adanya
tidaknya hak untuk bekerja, walaupun Islam
tidak secara tegas memperbolehkannya
kecuali pekerjaan tersebut menjadi sangat
perlu dan merupakan kebutuhan bagi wanita
misalnya tidak ada yang membiayai
hidupnya maupun karena kebutuhan hidup
tidak terpenuhi (Shihab. 2007: 404).
Beberapa faktor menjadi pemicu
bagi perempuan untuk bekerja antara lain:
pertama, membantu meringankan kebutuhan
ekonomi yang bersifat insidentil dalam
keluarga, kedua menjadikan wanita lebih
produktif dan mampu memanfaatkan
waktunya dengan baik, ketiga, ada pekerjaan
atau peran di masyarakat yang sejatinya tidak
dapat dilakoni oleh kaum laki-laki dalam
memelihara konstelasi sosial di masyarakat
(Aulia et al., 2021:80-81). Dalam hal ini
Rozalinda dalam tulisanya mengemukakan
mengapa banyak perempuan yang turut
menjadi pencari nafkah atau bekerja, antara
lain:
1. Kebutuhan

pemenuhan kebutuhan pokok dalam

ekonomi untuk

keluarga maupun insidentil lainnya,
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sehingga memaksanya untuk bekerja
di luar rumah baik sebagai pekerja
formal maupun informal. Demikian
halnya perempuan yang bekerja di
dalam rumah di luar konteks
pekerjaan domestik. Sebagaimana
yang dipraktikkan  di

masyarakat Mandar

banyak

dan Bugis,

kebanyakan perempuan tetap bekerja

di rumah seperti menenun atau
menjahit.

2. Kebutuhan sosial-relasi sosial. Yakni
adanya keinginan yang tinggi di mana
seorang perempuan bekerja demi
membangun relasi terhadap sesama,
mencari identitas sosial, menandakan
strata sosial yang lebih baik, bahkan
menjadi hal yang menyenangkan
dibanding ketika harus tinggal di
rumabh.

3. Kebutuhan untuk mengaktualisasikan
diri dalam beragam ekspresi, seorang
perempuan meyakini bahwa dengan
bekerja hidup yang dilaluinya akan
bermakna, bermanfaat bagi orang
lain, aktualisasi diri, mendapatkan
pengalaman dan

(Samsidar, 2019: 659).

sebagainya

Sejalan dengan pandangan yang

dikemukakan di atas, bahwa mengapa

perempuan saat ini, tidak hanya menekuni
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aktivitas rutin di dalam rumah tangga, tetapi
juga turun bergerilya di ruang publik untuk
bekerja? banyak alasan untuk itu antara lain;
membantu  ekonomi  keluarga  karena
keterbatasan penghasilan suami, bahkan tak
jarang para perempuan menjadi tulang
punggung keluarga. Di lain sisi, sebahagian
perempuan yang bekerja karena alasan
tertentu antara ingin membangun relasi,
identitas sosial, aktualisasi diri sehingga
mampu bermanfaat bagi orang lain, selama
hal tersebut dijalankan tanpa mengabaikan
tugas dan tanggung jawabnya sebagai
seorang istri dan ibu dalam rumah tangga,

maka Islam pun tidak melarangnya.

KONTRIBUSI EKONOMI
PEREMPUAN DALAM KELUARGA
PERSPEKTIF ISLAM: SEBUAH
PRAKTIK

Pergumulan  kaum  perempuan

sebagai pelaku ekonomi, atau pencari nafkah
dapat kita jumpai di berbagai ruang dan
waktu, budaya patriarki tidak lagi
membelenggu kaum perempuan. Bahkan
dalam masyarakat kita pembagian tugas dan
tanggungjawab  antara  laki-laki  dan
perempuan telah menjadi konstruk sosial
pada beberapa masyarakat di Nusantara.
Sebagaimana halnya yang dipraktikkan pada

masyarakat Mandar yang dikenal dengan



Sitti Arafah

istilah  “sibaliparrig” * sebuah budaya
kerjasama antara laki-laki dan perempuan
dalam keluarga, bahkan perempuan menjadi
pencari nafkah dalam keluarga. (Syasmita,
2019: 2).

Sibali parrig menjadi sebuah tradisi
pada masyarakat Mandar, dalam
menempatkan status dan kedudukan laki-laki
dan perempuan tidak ada perbedaan yang
menonjol antara keduanya. Dalam kerangka
sibali parrig, tugas dan tanggungjawab
seorang perempuan di ruang domestik
seperti memasak dan merawat anak-anaknya,
mereka pun turut mengambil peran di sektor
publik dalam hal ini ikut bekerja misalnya di
sektor pertanian, bahkan sebagai pelaku
ekonomi, seperti menggelar dagangan
(berjualan) di pasar, menenun, menanak
minyak, demikian halnya masyarakat yang
berprofesi sebagai nelayan, di mana suami
bekerja sebagai penangkap ikan di laut,
sementara hasil tangkapannya dipasarkan
oleh istri-istri mereka baik di pasar maupun

dijajakan keliling kampung. (Syamsurijal,

11 Sibaliparriq adalah konsep nilai budaya
sebagai filosofi hidup bagi masyarakat Mandar.
Sebuah konsep untuk saling tolong menolong,
bekerjasama saling membantu dalam keluarga
antara suami dan istri untuk menciptakan
kehidupan yang sejahtera dari sisi ekonomi,
maupun Pendidikan. Konsep sibaliparriq, adalah
konsep yang dijunjung tinggi oleh masyarakat
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2021: 11).

Konsep sibaliparrig yang
dipraktikkan masyarakat Mandar sejak turun
temurun hingga kini, menjadi satu bukti
adanya keadilan dan kesetaraan gender bagi
kaum perempuan. Hal ini tentunya seiring
dengan pandangan yang diusung oleh
gerakan feminisme Barat, yakni adanya
perlakuan yang sebanding antara laki-laki
dan perempuan. Kesetaraan yang telah
dijalankan oleh masyarakat Mandar, tentu
tidaklah muncul akibat dari gerakan
feminisme Barat, melainkan sebagai warisan
atau tradisi yang telah membudaya secara
turun temurun sebagai konstruk sosial di
masyarakat Mandar.

Lain halnya pada masyarakat Bugis,
membicarakan peran dan tanggung jawab
perempuan dapat ditemukan pada naskah
atau lontaraq  seperti

pada lontaraq

pappaseng, maupun lontaraq lainnya.

Perempuan bagi masyarakat Bugis, diberi
perlakuan dan peran penting termasuk dalam

aspek politik kerajaan saat itu, dimana

Mandar, yang penerapannya telah berlangsung
dalam sebuah keluarga. Sibaliparriq merupakan
konsep kerjasama antara suami dan istri dalam
menjalankan rumah tangga termasuk membantu
memenuhi kebutuhan rumah tangga. Lihat Nur
Syasmita, Sibaliparrig, Dalam Kajian Gender
pada Masyarakat Mandar di Kelurahan Banggae,
2019, dalam Jurnal Ithaa, halaman. 3.
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perempuan dianggap berhasil merenda
harmonisasi terhadap kerajaan yang ada di
Sulawesi Selatan saat itu. Dalam buku The
History of Jawa,- Raffles menuangkan
kekagumannya terhadad perempuan Bugis
Makassar di mana diberikan posisi terhormat,
diperlakukan secara baik tanpa diberikan
beban berat dalam bekerja, sehingga tidak
membatasi  aktivitas kesuburan kaum
perempuan (Kesuma, 2019: 320-322).
Konstruk dalam budaya masyarakat
Bugis, sebagaimana dalam epos I Lagaligo,
banyak perumpamaan yang dilekatkan pada
perempuan antara lain, perempuan sebagai
belo jajaran (riasan rumah), ati gaori (isi
kamar). Secara khusus perempuan Bugis
yang telah berkeluarga, hendaknya menjadi
kehormatan dan harga diri dan martabat
keluarga (suaminya) termasuk menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya sebagai ibu
rumah tangga (mulu jajareng). Perempuan
ideal pada masa Sawerigading (Epos La

Galigo) adalah perempuan

yang
mengagumkan dan mampu mengurusi rumah
tangga serta melayani suaminya. Hal ini

menandakan bahwa perempuan sangat

terbatas pada ruang domestik. Namun seiring

dengan perubahan status dan peran

perempuan pun pada akhirnya mengalami
pergeseran. Kedudukan perempuan cukup
tinggi yang dalam

realitasnya  dapat
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ditemukan dalam naskah kuno seperti sosok
perempuan yang bernama Colli Pujie’, yang
hidup pada abad ke-19 sebagai penulis,
sastrawan, bahkan termasuk seorang
negarawan yang memiliki sikap berani
(materru) dan bijaksana (malampeq nawa-
nawa) (Mustari, 2016: 136-137).

Seiring dengan perkembangannya,
saat ini perempuan Bugis juga telah
mengambil peran penting termasuk dalam
kontribusi ekonomi terhadap keluarganya,
tanpa meninggalkan tugas dan tanggung
jawabnya sebagai ibu rumah tangga, di
samping tetap menjaga marwah dan
kehormatan diri dan keluarganya.

Bagi perempuan Bugis, lazimnya
pekerjaan yang mereka geluti yakni sebagai
pedagang, tukang jahit, penenun, termasuk
bekerja di ruang publik pada sektor formal.
Sebagaimana penelitian yang dilakukan pada
komunitas masyarakat di Kecamatan Tana
Sitolo Kabupaten Wajo, sebagian besar
masyarakatnya berprofesi sebagai penenun,
baik sebagai pengusaha maupun pekerja
dimana pekerjaan tersebut didominasi oleh
kaum perempuan baik yang telah menikah
maupun yang masih lajang, bahkan tak jarang
pekerjaan itu dilakoni oleh anak-anak, remaja
yang putus sekolah hingga orang tua, dan
pekerjaan menenun menjadi rutinitas dan

pekerjaan pokok kaum perempuan yang
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diwarisi secara turun temurun dalam sebuah

keluarga karena telah menjadi sumber
ekonomi utama bagi setiap keluarga.

Sitti Aminah, misalnya salah seorang
Bugis sabang  hari

bahkan

perempuan yang

berprofesi  sebagai  penenun,
pekerjaan ini dilakoninya semenjak dirinya
berusia tujuh tahun (saat itu masih
bersekolah). Selepas bersekolah, Aminah
membantu orang tuanya untuk menenun, dan
profesi ini masih dilakukan sampai saat ini di
usianya yang tidak lagi muda dan telah
memiliki anak.

Pekerjaan ini dilakoni selain untuk
melanjutkan pekerjaan orang tuanya, juga
sebagai upaya untuk mempertahankan hidup
(sumber perekonomian utama keluarga),
walaupun suaminya juga mencari natkah
hanya saja keduanya terpisah jauh, sehingga
Sitti Aminah harus melakoni pekerjaan ini
tanpa henti demi memenuhi kebutuhan
sehariOhari keluarganya. Di samping itu Sitti
Aminah juga mempekerjakan beberapa
perempuan untuk membantunya dalam
menenun untuk memenuhi pesanan dari
konsumen.

Selain bertindak sebagai penenun,
para perempuan Bugis juga menjajakkan
hasil tenunan mereka terutama sarung sutera
di pasar-pasar tradisional. Selain profesi

menenun, kebanyakan dari perempuan Bugis

200

Mimikri:Vol. 8, No. 1 Juni 2022

mendominasi pasar-pasar tradisional sebagai
pedagang dengan ragam jenis dagangannya,
seperti menjual ikan di pasar, hasil kerajinan
tangan khususnya anyaman, kebutuhan
pokok dan lainnya. Hal ini menandakan
bahwa perempuan Bugis telah mengambil
peran dan tanggung jawab dalam sektor
ekonomi, namun tidak berarti mengambil
alih peran laki-laki sebagai pencari nafkah.
Kesadaran akan tingginya posisi perempuan
dalam masyarakat Bugis masih sangat
nampak dalam berbagai aspek kehidupan
termasuk memberi ruang dalam aspek
ekonomi keluarga.

Memang tak dapat dipungkiri, bahwa
peran dan tanggungjawab perempuan Bugis
dicantumkan dalam

telah banyak

naskah/lontaraq, termasuk hak-hak atau
kesetaraan bagi perempuan. Namun tentu
bukanlah  menjadi  musabab  bahwa
perempuan Bugis juga tidak bisa mengambil
peran di ruang publik. Kesetaraan dan
keadilan bagi perempuan telah diberikan
sesuai porsinya, namun perempuan pada
hakekatnya menjadi perempuan yang tulus,
mampu menuntun suami, menjadi penopang
sekaligus kolaborator dalam keluarga dalam
suka dan duka. Selain pada masyarakat
Mandar dan Bugis, juga ditemukan pada
kaum perempuan di Enrekang khususnya

masyarakat Duri, yang banyak dipengaruhi
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oleh adat dan istiadat Bugis. Masyarakat Duri,
dikenal sebagai masyarakat yang memiliki
etos kerja yang tinggi, termasuk para kaum
perempuan di mana mereka saling bekerja
sama terutama dalam keluarga, termasuk
dalam memenuhi kebutuhan ekonomi.
Profesi yang digeluti oleh perempuan Duri

adalah  berdagang

sayur-mayur

dipasarkan ke berbagai daerah lainnya.

yang

Bagi perempuan suku Duri (Enrekang)
yang bekerja sebagai pedagang bukanlah
semata-mata menjadi sumber utama ekonomi
keluarga, melainkan sebagai hobi atau
sebagai penghasilan tambahan bagi keluarga.
Sebut saja Ibu Pujiati, menuturkan bahwa
penghasilan suami sebagai pegawai di kantor
kecamatan dengan pendapatan Rp. 3 juta
dianggap tak cukup untuk memenuhi
kebutuhan keluarga terutama keperluan
sehari-hari bagi anak-anaknya, sehingga ia
juga harus bekerja membantu perekonomian
keluarganya (Riah Yuningsih 2018).

Pada komunitas lokal masyarakat
Ambon dikenal sebuah istilah “papalele”,
merupakan kegiatan ekonomi tradisional
dalam hal jual beli (dagang) dengan metode
membeli barang lalu menjualnya kembali
dengan keuntungan yang sedikit. Aktivitas
papalele ini, umumnya dilakukan oleh kaum
“emak-emak” Ambon sejak dahulu dan telah

menjadi identitas. Kegiatan papalele ini
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menjadi bagian terpenting dalam membantu
dan memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga
sehingga aktivitas tersebut pada akhirnya
menjadi sebuah budaya kerja bagi sebagian
besar perempuan atau yang dikenal dengan
“emak-emak” Ambon. Beberapa cara antara
pertama; menjajakan keliling kampung/kota,
pemukiman dan membawakannya kepada
kedua,

dagangannya pada waktu tertentu (pagi atau

pelanggan, mengantarkan
sore) ketiga, para “papalele” menetap pada
suatu tempat misalnya di pasar, di depan
swalayan, di

sebagainya (Talakua, 2017: 168-169).

depan perkantoran, dan

Demikian halnya pada komunitas
masyarakat Gorontalo di Pasalae sebagai
komunitas nelayan. Sebagaimana
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti,
bahwa keberadaan perempuan atau istri-istri
nelayan menjadi penopang dalam ekonomi
keluarga. Ketika suami mereka (nelayan)
melakukan rutinitas mereka (melaut) dengan
waktu yang cukup lama antara 1-2 minggu
barulah mereka kembali dari melaut,
sehingga para istri melakukan aktivitas
mencari nafkah untuk memenuhi
perekonomian keluarga, terutama kebutuhan
yang insidentil, karena jumlah nafkah (uang)
yang diberikan oleh suami tidaklah cukup.
Oleh karena itu beberapa profesi yang

digeluti oleh istri-istri nelayan antara lain
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tukang jahit, menjual jajanan pasar, warung
dan lainnya.

Selain itu aktivitas yang dilakukan
oleh sebagian perempuan yakni menjadi
pengepul ikan yang dalam istilah mereka
“patibo-tibo”, ketika kapal penangkap ikan
telah sandar di dermaga, setelah mereka
mendapatkan ikan dari para nelayan atau
pemilik kapal, mereka lalu menjualnya ke
pasar. Kegiatan ini dilakukan setiap hari oleh

sejumlah  perempuan baik masyarakat

Pasalae maupun masyarakat dari desa lainnya.

Praktik yang dilakukan oleh sejumlah

perempuan di sektor publik saat ini,
menandakan bahwa kontribusi perempuan
dalam pemenuhan ekonomi keluarga saat ini
menjadi tren. Walau pada hakekatnya bahwa
tugas mulia dari seorang perempuan adalah
menjadi istri bagi suaminya dan ibu untuk
anak-anaknya, namun Islam pun tidaklah
melarang ketika perempuan juga ingin
bekerja dalam menopang ekonomi keluarga,
sepanjang tugas dan tanggung jawabnya
utamanya dalam keluarga dapat dilaksanakan
dengan baik walaupun pada hakekatnya
tanggung jawab nafkah berada di pundak
laki-laki.
Jika kembali menelisik beberapa
contoh yang dapat ditemukan pada masa
Rasulullah di mana perempuan-perempuan

telah mengambil posisi penting di ruang

202

Mimikri:Vol. 8, No. 1 Juni 2022

publik baik istri Rasulullah maupun pada
sahabat istrinya, antara lain Ummu Salama
(istri Nabi), Shafiyah, Lailam Al-Ghaffariyah
dan lainnya serta

beberapa pejuang

perempuan Termasuk

(peperangan).
Khadijah r.a yang dikenal sebagai wanita
pebisnis pertama dalam Islam yang membuat
akad mudharabah (memberi keuntungan)
bersama. Demikian pula Zainab binti Jahsy
yang juga merupakan istir Nabi yang aktif
bekerja untuk disedekahkan. Terdapat pula
istri  Abdullah Ibnu Mas’ud sahabat
Rasulullah bernama Raithah yang bekerja
disebabkan suami dan anak belum mampu
mencukupi ekonomi keluarga (Nurhadi, 2020:
86-87).

Hal tersebut mempertegas bahwa
keterlibatan perempuan di sektor domestik
cukup mendapatkan tempat di masa
Rasulullah, bahkan Rasulullah memberikan
spirit  kepada

kaum perempuan agar

memanfaatkan  waktu dengan  sebaik

mungkin pada pekerjaan yang bermanfaat.
Sebagaimana sabdanya, yang artinya
“sebaik-baik  “permainan”  seorang
prempuan muslim di dalam rumahnya
adalah memintal/menenun” (H.R. Abu
Nu’aim dari Abdullah bin Rabi’ Al-
Anshari) (Nurhadi, 2020:88).
Dengan demikian, perempuan yang
berkontribusi dalam pemenuhan ekonomi
zaman

keluarga telah berlangsung di
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Rasulullah, bahkan aktivitas tersebut

dilakukan oleh istri Rasulullah dan istri para

sahabatnya. Namun di lain sisi, ketika

melandaskan pada ayat Al-Qur’an, QS. al-
Nisa’: 34, yang artinya, sebagai berikut:

Laki-laki (suami) itu adalah penanggung
jawab bagi kaum perempuan (istri),
karena Allah telah melebihkan sebagian
mereka (laki-laki) atas sebagian yang
lain (perempuan) dan karena mereka
(laki-laki) telah menafkahkan sebagian
dari hartanya. Perempuan-perempuan
saleh adalah mereka yang taat (kepada
Allah) dan menjaga diri ketika
(suamainya) tidak ada, karena Allah
telah memelihara (mereka) perempuan-
perempuan yang kamu khawatirkan atas
nusyuz, berilah mereka
nasehat,tinggalkanlah mereka di tempat
tidur (pisah ranjang) dan kalau perlu
pukullah mereka, (dengan cara yang
tidak menyakitkan). Akan tetapi jika
mereka mentaatimu, maka janganlah
kamu  mencari-cari  jalan  untuk
menyusahkan mereka. Sesungguhnya
Allah maha tinggi lagi Maha Besar
(Kementerian Agama, 2019).

Para mufassir pada ayat di atas
memahaminya bahwa yang penanggung
jawab dalam keluarga adalah kaum laki-laki,
termasuk dalam pemenuhan nafkah. Namun
bagi kalangan feminis memahaminya secara
berbeda. Sebut saja Ali Asghar Engineer,
menyatakan bahwa ayat tersebut harus

dipahami sesuai dengan kondisi sosial saat

ayat tersebut diturunkan, tidak semata
memahami  secara  teologis, dimana
kesetaraan  (equality)  laki-laki ~ dan
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perempuan belumlah benar-benar diakui saat
itu (zaman Nabi). Fungsi sosial antara laki-
laki dan perempuan adalah sama, hanya saja
ketika itu perempuan-perempuan belum

menyadari sepenuhnya sehingga pekerjaan

domestik menjadi rutinitas utamanya
(Nurhadi, 2020:84).
Dalam konteks sosial saat ini,

perempuan sebagai pencari natkah tidak lagi
menjadi hal yang tabuh, bahkan di antara
mereka menjadi tulang punggung keluarga
dalam rangka membantu perekonomian
keluarga selama untuk keperluan hajat
keluarga, dan dapat menghindarkan diri dari
fitnah serta tidak mengabaikan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai istri atau ibu
rumah tangga.

Geertz dalam pandangannya
menyebut sebagai fenomena matrifokalitas
pada masyarakat Jawa, di mana laki-laki dan
perempuan adalah setara dalam strata sosial
secara umum. Kedudukan dan posisi seorang
ibu sangat penting, tidak sekadar merawat
dan mendidik

anaknya atau menjadi

pendamping tetapi juga diberi

kesempatan untuk keluar rumah untuk

suami,

aktivitas ekonomi.

Adapun Engels berpendapat, bahwa
kekuasaan patriarchal terhadap kaum
perempuan dapat dilepaskan, apabila secara

ekonomi kaum perempuan lebih signifikan
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daripada suami. Dengan demikian kekuasaan,
impresi, dominasi, dengan posisi tawar yang
baik, akan

menjadikan  perempuan

mendapatkan akses yang sama dengan
suaminya (Siantari, 2013:52).

Peran suami dan istri dalam sebuah
keluarga harus saling mendukung dan
menguatkan termasuk dalam berbagi peran,
suami tidak sekedar berperan di ruang publik
(mencari natkah) tetapi juga dapat
menggantikan posisi istri (perempuan) pada
peran domestik. Demikian halnya istri atau
perempuan yang memiliki kemampuan
maupun keahlian untuk dapat bekerja di
ruang publik, terlebih lagi bagi sebuah
keluarga di mana pendapatan nafkah oleh
suami tidaklah cukup dalam pemenuhan
ekonomi keluarga, maka kaum perempuan
andil

memiliki besar dalam menopang

ekonomi keluarga.

PENUTUP

Islam sebagai agama yang fleksibel,
tidaklah pernah menjadikan perempuan
sebagai makhluk ciptaan yang berada pada
posisi “second class”, melainkan perempuan
juga memiliki hak dan kedudukan, serta tugas
dan tanggungjawab, hanya saja dengan
konstruk tubuh dan sifat yang berbeda
sehingga laki-laki dan perempuan memiliki
tugas dan tanggungjawab yang berbeda.
kelebihan

Perempuan  dengan

yang
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dimilikinya yakni dilengkapinya rahim pada

di dalam tubuhnya, sehingga dapat

melahirkan keturunan-keturunannya.
Demikian apda kaum laki-laki
kelebihan yang diberikan oleh Allah maka

dibebankanlah

dengan

kepadanya  tugas dan
tanggungjawab di antaranya menjadi sumber
natkah bagi keluarganya.

Namun seiring dengan itu, bukan
tidak mungkin antara laki-laki dan
perempuan dapat melakukan tugas-tugas
tersebut  terutama bagi suami  istri
Perempuan dapat mengantikan tugas laki-
laki untuk mencari nafkah, demikian
sebaliknya laki-laki pun diharapkan mampu
menjalankan tugas kaum perempuan di ruang
domestik.

Alhasil, kondisi saat ini demikian
adanya kaum perempuan bahkan tidak hanya
bergelut di ruang domestik, melainkan posisi
strategis  di ruang publik juga banyak
dilakoni oleh kaum perempuan, demikian
pula dalam membantu perekonomian
keluarganya saat ini menjadi praktik lumrah
dalam masyarakat, bahkan telah menjadi
budaya yang telah dijalankan secara turun
temurun. Hal yang demikian bukan berarti
menyepelekan kemampuan seorang laki-laki
sebagai  pencari  nafkah,  melainkan
keterlibatan menandakan adanya pembagian

peran yang jelas antara keduanya. Bahkan
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tidak menutup kemungkinan merupakan
sebuah tuntutan yang harus dilakoninya oleh

kaum  perempuan demi  membantu

perekonomian keluarga terutama pemenuhan
kebutuhan yang tak terduga dalam keluarga,
bahkan tak jarang untuk memenuhi “sesuap
nasi”.

Keterlibatan ~ perempuan  dalam

mencari nafkah, bukanlah hal yang tabu

dalam Islam, bahkan hal in1 telah

dipraktikkan pada zaman Rasulullah, di mana
istri dan istri para sahabatnyapun tidak hanya
menjalankan tugas di ruang domestik tetapi
juga telah bergelut di ruang publik dengan
beragam aktivitas sebut saja Sitti Khadijah
sebagai pengusaha wanita yang sukses dan
kaya, di samping itu terdapat pula istri-istri

sahabat Rasulullah yang secara nyata

menjadi tulang punggung ekonomi dalam

keluarganya.

Hal ini membuktikan, bahwa

perempuan memiliki kedudukan yang setara

dengan laki-laki di satu sisi, seperti

membantu perekonomian keluarga selama

tugas dan tanggungjawab sebagai istri

maupun ibu dalam rumah tangga tidak

terabaikan dan tidak menimbulkan

kemudharatan (konflik keluarga). Namun di
lain sisi seorang laki-laki tetap menjalankan

tugas dan tanggung jawabnya sebagai

pemimpin  dalam  keluarga, = namun
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pembagian peran pun harus seiring sejalan.
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